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Abstrak

Al-Qur’an turun tidak bisa diabaikan begitu saja dengan tradisi Arab, sebab wilayah di mana ia
diturunkan. Allah Swt. menyajikan al-Qur’an dalam beragam macam uslub yang tiap-tiap
uslub memiliki kekhususan tersendiri. Salah satu kekhususan tersebut adalah adanya amsal ang
disajikan dalam al-Qur’an, yang salah satu tujuannya ialah sebagai alat untuk memperdalam
kesan dalam hati pembaca dan pendengarnya serta berbicara dengan perasaan keagamaan yang
ada dalam batin seseorang dengan bahasa yang indah dan penuh perasaan. Amsal al-Qur’an
adalah satu cara/metode yang menuntun pengkajinya agar memahami dan menerapkan ajaran
Islam dengan baik dan benar, yang digubah dengan uslub bahasa yang sangat indah dan lemah
lembut, agar dapat mewujudkan pengertian dalam pemikiran serta cara yang paling luwes
dalam memantapkan pegangan seseorang pada prinsip yang seharusnya dipegangi. Amsal al-
Qur’an bila ditinjau dari bentuknya terdiri dari tiga yaitu: Musarrahah, kAminah dan mursalah,
yang ketiganya memberikan manfa’at yang sangat besar bagi orang-orang yang
memperhatikannya. Amsal menonjolkan sesuatu yang bersifat ma’qul (rasional), Menyingkap
hakikat dan mengemukakan sesuatu yang tidak tampak, hingga seakan-akan menjadi tampak,
menghimpun makna yang menarik dan indah dalam satu ungkapan yang singkat dan padat,
menghindarkan seseorang dari perbuatan tercela, dan sebagainya.

Kata Kunci: Amsal, Aqsam, Al-Qur’an
PENDAHULUAN

I-Qur’an dengan segala aspeknya memiliki daya tarik yang luar biasa. la dapat

melumpuhkan ahli-ahli sastra Arab, bahkan melunakkan jiwa musuh-musuh Allah yang

tadinya berhati beku. Untuk menarik perhatian ummat manusia, sehingga mereka

menerima dan patuh terhadap petunjuk-Nya, Allah Swt. menyajikan al-Qur’an dalam beragai macam

uslub yang tiap-tiap uslub memiliki kekhususan tersendiri. Salah satu kekhususan tersebut adalah

adanya amsal yang disajikan dalam al-Qur’an, yang salah satu tujuannya ialah sebagai alat untuk

memperdalam kesan dalam hati pembaca dan pendengarnya serta berbicara dengan perasaan
keagamaan yang ada dalam batin seseorang dengan bahasa yang indah dan penuh perasaan.1

Adanya amsal tersebut, juga menuntut kita menggunakan akal sehat guna memikirkan firman-

firman Allah baik yang tertera dalam al-Qur’an maupun dalam alam semesta ini sebagai ayat-ayat

kauniyah. Hal tersebut dijelaskan oleh Allah Swt. dalam QS. al-Hasyr/59: 21.

1 Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulum al-Qur’an, Terj. Muzakir AS, Studi llmu-Illmu al-Qur’an
(Cet. 2; Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2007), h. 400.
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Terjemahnya:
“Kalau Sekiranya Kami turunkan Al-Quran ini kepada sebuah gunung, pasti kamu akan
melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan ketakutannya kepada Allah. dan perumpamaan-
perumpamaan itu Kami buat untuk manusia supaya mereka berfikir”.2
Dari dalil tersebut dapat difahami bahwa, perumpamaan-perumpamaan yang terdapat dalam al-

Qur’an dimaksudkan agar manusia berfikir untuk memahami dan selanjutnya dapat mengambil
pelajaran dari pesan-pesan ayat, guna menjadi rujukan dalam pelaksanaan tugas-tugas kemanusiaan
baik sebagai individu maupun sebagai mahluk sosial.

Adapun secara historis, turunnya al-Qur’an tidak bisa diabaikan begitu saja dengan tradisi
Arab, wilayah di mana ia diturunkan. Munculnya agsam al-Qur’an pun tidak terlepas dari tradisi
bangsa Arab pada waktu itu. Sejarah bangsa Arab menuturkan bahwa sumpah termasuk bagian dari
tradisi yang telah lama dianut oleh masyarakat Arab. Mereka bersumpah bila bermaksud untuk
menguatkan pernyataan mereka, atau untuk menegaskan perintah, atau menghilangkan keraguan dari
lawan bicara. Kebiasaan ini terus berlanjut hingga sekarang. Bedanya, sebelum mereka memeluk
Islam, sumpah yang mereka ucapkan adalah atas nama Latta dan ‘Uzza sesembahan mereka,
sedangkan setelah memeluk Islam, sumpah yang mereka ucapkan atas nama Allah.

Karena pentingnya pemahaman terhadap amsal al-Qur’an dan agsam al-Qur’an maka penulis
menyusun sebuah yang di dalamnya akan dibahas mengenai apa dan bagaimana seluk-beluk kalimat
ams$al dan agsam dalam al-Qur’an. Namun karena luasnya pembahasan amsal al-Qur’an dan agsam al-

Qur’an ini, maka penulis membatasinya kedalam beberapa pokok permasalahan.

PEMBAHASAN

A. Amsal al-Qur’an
1. Pengertian Amsal al- Qur’an
Amsal adalah kata jamak dari "J". Kata masal, misil dan masil adalah sama dengan term
syabah, syibh dan syabih.3 Dilihat dari makna etimologi, kata ini memiliki banyak arti di antaranya:
a. lualie 40 Om o8 Berdiri di depannya dalam keadaan sejajar.4
b. Masal adalah kata persamaan, dikatakan ini contohnya dan yang sama dengannya seperti bila

dikatakan serupa dengannya dan dia menyerupainya.5

2 Departemen Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT Syaamil Cipta Media), h. 548.

3 Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu’jam Maqayis al-Lugah Juz V, ( Dar al-Fikri, 1979),
h.296.

4 Tbrahim Mustafa Ali, Mu’jam al- Wasit, Juz 11, (Cet.3; al-Dar al-Handasiah, 1985), h.887.

5 Tbn Mansur Jalaluddin Muhammad Mukarram al-Ansari, Lisan al-‘Arab, Juz XIV (Kairo: Dar al-
Misriyyah li al-Ta’lif wa al-Tarjamabh, t.th.), h. 131.
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dasarnya bermakna perumpamaan atau bandingan dan dipinjam amsa/ itu untuk menunjukan
keadaan atau sifat ataupun kisah, apabila ada padanya kesamaran.6

Adapun dalam bahasa Indonesia, kata ini bermakna peumpamaan, bandingan, contoh, hal ini
sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia dikatakan misal ialah: “Mengumpamakan,
mengandaikan, menganggap sesuatu itu sungguh-sungguh”.7

Berdasarkan pengertian tersebut diatas dapatlah disimpulkan bahwa amsa/ menurut pengertian

bahasa ialah sesuatu yang diserupakan dengan sesuatu yang lain dimana yang diserupakan itu seperti,

serupa, setara, sebanding, atau mempunyai kemiripan dengan yang dimisalkannya.

Adapun secara terminologi dalam hal ini para ulama memberikan definisi amsa/dengan redaksi

yang berbeda-beda, antara lain:

a.

Ahmad Mustafa al-Maragi mengatakan: a/-Masal dipergunakan untuk menjelaskan sesuatu

dan sifatnya serta menyatakan keadaannya.8

. Ulama ahli ilmu adab mendefinisikan a/-masalialah ucapan yang banyak disebutkan yang telah

biasa dikatakan orang yang dimaksudkan untuk menyamakan keadaan sesuatu yang diceritakan
dengan keadaan sesuatu yang akan dituju.9

Al-Suyuti mengatakan sesungguhnya amsal itu menggambarkan makna-makna dengan
gambaran yang berwujud nyata, hal itu lebih kuat melekat pada ingatan, karena ingatan
tersebut dibantu oleh panca indera. Oleh karena itu maksud dari misa/ ialah menyerupakan
sesuatu yang masih kabur dengan sesuatu yang nyata, yang gaib diserupakan dengan yang
dapat disaksikan.10

Ulama ahli tafsir mendefinisikan amsal/ ialah menampakkan pengertian yang abstrak dalam
ungkapan yang indah, singkat, menarik yang mengena di dalam jiwa, baik dengan bentuk
tasybih ataupun majas mursal (ungkapan bebas).11

Menurut beberapa definisi yang dikemukakan diatas kesemuanya memberi gambaran bahwa

amsal al-Qur’an adalah satu cara/metode yang menuntun pengkajinya agar memahami dan

menerapkan ajaran Islam dengan baik dan benar, yang digubah dengan us/ub bahasa yang sangat

indah dan lemah lembut, agar dapat mewujudkan pengertian dalam pemikiran serta cara yang paling

luwes dalam memantapkan pegangan seseorang pada prinsip yang seharusnya dipegangi.

6 Badruddin Muhammad bin Abdullah al-Zarkasyi, a/-Burhan i Ulum al-Qur’an, Juz 1 (Cet. 2 ; Mesir:

Isa al-Babi al-Halabi wa al-Syirkah, 1972) h.490.

7 Tim penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. 1; Balai Pustaka, 1988), h.587.

8 Ahmad Mustafa al-Maragi, TafSir al-Maragi, Juz 1, (Kairo: Maktabah al-Bab al-Halabi, tth.), h.57

9 Abdul Djalal, Ulumul Qur’an (Cet. V; Surabaya: Dunia Ilmu, 2012), h. 310.

10 Abd al-Rahman Jalaluddin al-Suyuti, al-ltqan i Ulum al-Qur’an Juz 11, (Program Maktabah al-

Syamilah), h. 344.

11 Abdul Djalal, Ulumul Qur’an , h. 312.
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2. Macam-Macam Amsal al-Qur’an
Keindahan us/ub al-Qur’an termasuk di dalamnya ayat-ayat masa/ mengagumkan orang-orang
Arab dan non Arab. Kehalusan bahasa, keindahan dalam ekspresi, ciri-ciri khas balagah-nya baik
mengenai yang abstrak maupun yang kongkrit, dapat mengungkapkan rahasia keindahan dan
kekudusan al-Qur’an.12
Manna’ Khalil al-Qattan membagi amsal dalam al-Qur’an menjadi tiga yaitu: a/-Musarrahah,
al-kaminah, dan al-mursalah.13 Ketiga hal tersebut, penjelasannya sebagai berikut:
a. Al-Amsal al-musarrahah, ialah amsal yang langsung dinyatakan dalam lafaz misal, atau suatu

yang menunjukan perumpamaan. Seperti firman Allah dalam QS. al-Baqarah/2:17-19.
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Terjemahnya:

“Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api. Maka setelah api itu
menerangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) mereka, dan
membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihat. Mereka tuli, bisu dan buta
maka tidaklah mereka akan kembali (ke jalan yang benar), atau seperti (orang-orang
yang ditimpa) hujan lebat dari langit disertai gelap gulita, guruh dan kilat; mereka
menyumbat telinganya dengan anak jarinya, karena (mendengar suara) petir,sebab takut
akan mati dan Allah meliputi orang-orang yang kafir”.

b. al-Amsalal-kAminah. Amsal dalam pengertian ini adalah makna yang terkandung di dalamnya

tidak disebutkan dengan jelas dalam lafaz ramtsi/ tetapi ia menunjukan makna-makna yang
indah, menarik, dalam kepadatan redaksinya, dan mempunyai pengaruh tersendiri bila
dipindahkan kepada yang serupa dengannya. Untuk masA/ini terdapat beberapa contoh :

1) Ayat-ayat yang senada dengan perkataan Ll ;33{25‘ ’¥> (sebaik-baik urusan adalah

pertengahannya) seperti dalam Firman Allah mengenai sapi betina :
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Terjemahnya:
“Mereka menjawab: mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk Kami, agar Dia
menerangkan kepada kami; sapi betina Apakah itu." Musa menjawab: "Sesungguhnya
Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang tidak tua dan tidak
muda; pertengahan antara itu; Maka kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu".

n

12 Muhamad Chirzin, a/-Qur’an wa Ulum al-Qur’an, (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1998), h.
126.

13 Manna’ Khalil al-Qattan, h. 404.
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2) Ayat yang senada dengan perkataan HIE s W& (sebagaimana kamu dihutangkan maka

kamu akan dibayar). Seperti dalam firman Allah QS. An-NisA/4: 123.
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Terjemahnya:
“(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong dan tidak
(pula) menurut angan-angan ahli Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan,
niscaya akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu dan ia tidak mendapat
pelindung dan tidak (pula) penolong baginya selain dari Allah”.
c. Al-Amsal al-Mursalah, yaitu amsal yang diungkapkan dengan kalimat-kalimat bebas dan

berlaku sebagai matsal tetapi tidak menggunakan lafaz tasybih secara jelas.14 Seperti dalam

firman Allah QS. Al-Maidah/5: 100.
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Terjemahnya:
“Katakanlah: "tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun banyaknya yang
buruk itu menarik hatimu, Maka bertakwalah kepada Allah Hai orang-orang berakal,
agar kamu mendapat keberuntungan".
Menurut al-Qurtubi, ayat diatas berfungsi sebagai amsal yakni sikap orang yang

istigAmah dengan orang yang tidak punya pendirian.15
3. Faedah-Faedah Amsal

Di antara faedah-faedah yang dapat diperoleh dari amsa/ al-Qur’an adalah sebagai berikut:

a. Menonjolkan sesuatu yang bersifat ma qul (rasional) yang hanya dapat dijangkau oleh nalar
(rasio) dalam format yang kongkrit, yang dapat dirasakan oleh indera manusia, yang
akhirnya akal dapat dengan mudah menerimanya. Sebab pengertian-pengertian yang abstrak
hanya bisa tertanam dengan baik bila dituangkan dalam bentuk indrawi sehingga dekat
dengan pemahaman. Sebagai contoh, Allah membuat matsal dengan keadaan orang-orang
yang menginfakkan hartanya dengan riya. Bahwa mereka tidak akan mendapatkan balasan
pahala sedikitpun dari perbuatannya. Allah berfirman dalam QS. al-Baqarah/2: 264.

b. Menyingkap hakikat dan mengemukakan sesuatu yang tidak tampak, hingga seakan-akan
menjadi tampak, misalnya firman Allah dalam QS. al-Baqarah/2:275.

c. Menghimpun makna yang menarik dan indah dalam satu ungkapan yang singkat dan padat.

QS.al-Mukminun/23: 53.

14 Manna’ Khalil al-Qattan, h. 407.

15 Mardan, al-Qur’an Sebagai Pengantar Memahami al-Qur’an Secara Utuh, ( Cet.l; Jakarta: Pustaka
Mapan, 2009), h. 177.
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Terjemahnya:
“Kemudian mereka (pengikut-pengikut Rasul itu) menjadikan agama mereka
terpecah belah menjadi beberapa pecahan. tiap-tiap golongan merasa bangga dengan
apa yang ada pada sisi mereka (masing-masing)”.16
d. Mendorong orang-orang yang kepadanya ditujukan matsal itu untuk berbuat sesuai dengan

isi matsal. Sebab matsal berbicara sesuai dengan keinginan jiwa. Misalnya Allah membuat
matsal bagi keadaan orang yang menafkakan hartanya di jalan Allah akan mendapatkan
kebaikan yang banyak QS. al-Bagarah/2:261.

e. Menghindarkan seseorang dari perbuatan tercela, setelah memahami isi matsal QS. al-
HujarAt/49:12.

f. Untuk memuji orang yang diberi matsal. Seperti firman Allah alam QS. al-Fath/48:29.

g. Untuk menggambarkan sesuatu yang dianggap buruk menurut orang banyak. Misalnya
matsal mengenai ahl al-kitab yang tersesat sehinga tidak mengamalkan kitabnya. Seperti
yang termaktub dalam QS. al-A’raf/7:175-176.

h. Efektif dalam mempengaruhi jiwa dan pemberian nasihat, lebih memuaskan hati dalam
peringatan dan pelajaran.17 Seperti yang termaktub dalam QS. al-Zumar/39:27.

Amsal memberikan kontribusi dan manfa’at yang cukup besar bagi daya fikir orang yang mau
memanfaatkannya dengan baik dan benar, terlebih lagi bagi orang yang mau memahami dan
mengamalkan al-Qur’an. Karena ia adalah gubahan yang mengantarkan pesan ayat dari perkara yang
abstrak, seakan-akan menjadi tampak, bahasanya mengagumkan; sesuai dengan bahasa jiwa dan
menyentuh lubuk hati. Membuat orang yang memperhatikannya tenang akal pikirannya serta beramal

dengannya.

B. Agsam al-Qur’an
1. Pengertian Agsam al-Qur’an
Secara bahasa, sw& merupakan bentuk plural dari kata ~& (gasam) yang berarti sumpah.18
Namun pada dasarnya, kata gasam berasal dari akar kata dengan huruf-huruf o ¢ o« ¢ 3 yang memiliki
dua makna dasar, yaitu : “indah dan baik”, serta bermakna “membagi sesuatu”.19
Dalam bahasa Arab, setidaknya ada tiga kata yang sering dimaknai dengan sumpah yaitu, a/-
qasam, al-hilf dan al-yamin. Telah menjadi “maklum” di kalangan peneliti bahasa bahwa penelitian

induktif secara menyeluruh menampik adanya sinonimitas antara keduanya. Dengan kata lain, ikhAtif

16 Departemen Agama R, a/-Qur’an dan Terjemahnya, h.345.
17 Manna’ Khalil al-Qattan, h.409.

18 A.W. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Cet. XIV; Surabaya; Pustaka
Progressif, 1997), hal. 1119.

19 Abu al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Magqayis al-Lugah, Juz. V, h. 72.
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al-alfazi yujibu ikhtilAf al-ma’ani (perbedaan kosa-kata mengharuskan perbedaan makna), artinya
setiap kata yang sering diartikan sama pada dasarnya memiliki perbedaan antara satu dengan yang
lain.

Al-Hilf dan al-gasam misalnya, masing-masing dari dua kata tersebut sering digunakan untuk
menafsirkan yang lain. Hanya saja kata a/-#i/f dalam cita rasa Arab murni lebih diarahkan pada kata
sumpah yang berkonotasi negatif dan atau bersifat keraguan. Sebagaimana seringnya ditemukan kata
»ldls (sumpah sang pendosa), 43S 43 4lai (sumpah sang penipu), dan belum pernah terdengar s 4ils
(sumpah kebaikan).?

Sementara kata aiman-sebagaimana pada ayat di atas-merupakan bentuk plural dari kata
yamin yang berarti “tangan kanan”, lawan dari “tangan kiri”. Sumpah disebut aiman karena
kebiasaan orang-orang Arab dahulu memegang tangan kanan temannya pada waktu mengucapkan
sumpah.”' Atau ia dikatakan yamin sebagai sebuah isyarat bahwa sumpah tersebut akan dipelihara
dan dijaga dengan baik sama halnya dengan penjagaan tangan kanan.*

Berdasarkan perbedaan ketiga istilah sumpah yang disebutkan diatas, penulis melihat bahwa
penggunaan istilah gasam atau Agsamul-Qur’an bukan al-hilf dan al-yamin karena kata gasam di
samping memiliki makna yang lebih luas juga konotasinya positif sesuai dengan makna dasarnya
“indah dan baik” sehingga istilah tersebut berindikasi pada sumpah-sumpah yang disebutkan atau
yang terdapat di dalam al-Qur’an memiliki nilai dan tujuan yang baik.

Adapun sumpah menurut istilah adalah sebuah pernyataan yang menguatkan dan menegaskan
sesuatu dengan menyebutkan nama Allah atau salah satu dari sifat-sifat-Nya.23 Sumpah juga
diartikan sebagai sebuah pernyataan yang mengikat seseorang untuk melakukan atau meninggalkan
sesuatu.24 Ia juga dapat dimaknai sebagaimana penjelasan ahli Nahwu bahwa sumpah adalah sebuah
pernyataan yang dapat memperkuat sebuah berita. Sehingga firman Allah Swt. dalam QS. al-
Munafiqun/63: 1

o N AP A i P A
(D) TomdSd il ) g Al
Terjemahnya:
“Dan Allah mengetahui bahwa Sesungguhnya orang-orang munafik itu benar-benar orang
pendusta”.25
Ayat tersebut dikategorikan sebagai salah satu bentuk sumpah sekalipun redaksinya adalah

bentuk berita tetapi ia diperkuat dengan adanya huruf taukid, yaitu inna dan lam al-ibtida’26

20 Issa J. Boullata, /jaz al-Qur’an al-Karim °‘Abra al-Tarikh, Terj. Bachrum B., al-Qur’an yang
Menakjubkan, (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2008), h. 329-330.

21 Mardan, al-Qur’an: Sebuah Pengantar Memahami al-Qur’an Secara Utuh, h. 153.

22 Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Jilid. 111, (Kairo: Dar al-Saqafah al-Islamiyah, tth), h. 76.

23 Abu al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Maqayis al-Lugah, Juz. V, h. 73.

24 Manna’ Khalil al-Qattan, h.291.

25 Departemen Agama R, a/-Qur’an dan Terjemahnya, h, 525.

26 Badr al-Din Muhammad ibn ‘Abdillah al-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an Jilid. 111, (Beirut:
Dar al-Ma'’rifah, 1391 H), h. 40.
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Selanjutnya Manna’ Khalil al-Qattan dalam hal ini, ia membatasi sumpah pada aspek
dilakukan dan tidak dilakukannya suatu perbuatan. Hal ini pun berbeda dengan tujuan dan fungsi
sumpah dalam al-Qur’an. Karena sumpah dalam al-Qur’an tujuannya adalah untuk memperkuat atau
menegaskan al-mugsam ‘alaih (maksud yang diinginkan diperkuat atau sasaran sumpah) di dalam
hati seorang hamba agar ia dapat yakin dengan seyakin-yakinnya.27

Hal senada pun diungkapkan oleh Nashruddin Baidan bahwa sumpah di dalam al-Qur’an
adalah wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. dalam bentuk kalimat sumpah.28
Defenisi ini pun menurut penulis berbeda dengan tujuan dan fungsi sumpah itu sendiri, karena untuk
memperkuat dan menegaskan sesuatu tidak mesti menggunakan kata-kata sumpah. Bahkan huruf-
huruf faukid pun sudah cukup sebagai alat untuk memperkuat maksud yang diinginkan itu. Lebih
jauh lagi, sebuah ayat yang tidak menggunakan kata sumpah dan huruf taukid tetapi maknanya
memberikan indikasi sumpah, itu juga dikategorikan sebagai gasam (sumpah).

Untuk menyelesaikan “kebingungan” tersebut, penulis tertarik dengan defenisi ahli Nahwu
yang dikutip oleh al-Zarkasyi di atas kemudian menggabungkan dengan beberapa defenisi yang lain,
apalagi Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah sebagai salah seorang ulama yang menulis sebuah kitab khusus
berbicara tentang sumpah di dalam al-Qur’an yaitu “al-Tibyan fi Agsam al-Qur’an’ tidak
menjelaskan defenisi gasam itu secara rinci, tetapi ia hanya menyebutkan substansi dari sumpah atau
gasam tersebut.29 Ibn al-Qayyim hanya menyebutkan bahwa yuradu bi al-gasam taukiduhu wa
tahqiquhu (yang dimaksud dengan sumpah ialah menguatkan isi informasi itu dan memastikannya).

Oleh karena itu, penulis berkesimpulan bahwa agsam al-Qur’an adalah sumpah-sumpah yang
dinyatakan oleh Allah di dalam al-Qur’an untuk memperkuat suatu berita, baik yang menggunakan
kata-kata sumpah atau huruf-huruf taukid maupun sumpah yang dipahami dari segi maknanya”.
Maksudnya penulis hanya lebih mempertegas bahwa di dalam al-Qur’an, Allah Swt. ketika ingin
memperkuat sesuatu maka Dia setidaknya menggunakan salah satu dari dua cara, yaitu berupa bentuk

persaksian dan bentuk sumpah.

2. Bentuk-bentuk Agsam al-Qur’an
Berbicara mengenai bentuk-bentuk sumpah tidak terlepas dari pemahaman terhadap
defenisinya. Dengan kata lain, defenisi atau pengertian diatas sudah menggambarkan apa dan
bagaimana bentuk sumpah di dalam al-Qur’an. Ditinjau dari segi sifatnya atau cara penyampaiannya,
maka sumpah terbagi ke dalam dua bentuk, yaitu:
Pertama, al-gasam al-Zahir (sumpah yang bersifat konkrit), yaitu sumpah yang jelas-jelas
disebutkan f7’il al-gasam-nya dan atau al-mugsam bihi-nya. Perlu dipahami bahwa unsur-unsur

sumpah di dalam al-Qur’an ada tiga:

27 Muhammad Bakr Isma’il, Dirasat i ‘Ulum al-Qur’an, (Cet. I, Kairo: Dar al-Manar, 1991), h. 370.

28 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 206.
29 Tbn al-Qayyim al-Jauziyah, a/-Tibyan i Aqsam al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Fikr, tth), h.3.
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a. Fi’il yang di-muta’addi-kan dengan huruf jar (b7). Sebab penggunaan kata sumpah atau asd
dalam bahasa Arab mesti diubah dalam bentuk /i’7// muta’addi atau kata kerja yang
membutuhkan obyek dengan perantaraan huruf ba (< ) yaitu ...— ~8l . Hanya saja dalam
pembicaraan khususnya bangsa Arab, sumpah sering sekali dilakukan sehingga terkadang
bentuk kata kerja tersebut dihilangkan dan diringkas dengan hanya menyebutkan huruf
bantunya (<= ) dan kemudian huruf ba tersebut diganti dengan huruf wawu (5 ) khusus pada

kata benda yang konkrit (ism Zahir), misalnya pada ayat :

S

Selain huruf wawu, huruf ba juga dapat diganti dengan huruf fa (<).30 Hanya saja huruf
ta ini khusus digunakan pada /afz al-Jalalah (&) dan sasaran sumpah yang menakjubkan atau

mengagumkan, misalnya pada firman Allah:

: P
- =20 ¥ £ L. -

Akan tetapi perlu juga diketahui bahwa sumpah dalam al-Qur’an yang menggunakan

[

| 5=y 4t

kata kerja agsama bi sering digandengkan dengan huruf nafi (YY), seperti pada awal QS. al-
Qiyamah dan awal QS. al-Balad. Ulama berbeda pendapat mengenai makna dari huruf ¥
tersebut, namun yang pasti dimasukkannya huruf naff tersebut ke dalam fi’il agsama sebagai
bentuk mubalagah atau berlebih-lebihan dalam menegaskan kemuliaan objek sumpahnya.31

b. Al-Mugsam bihi yaitu lafal yang dipakai bersumpah. Penulis memahaminya sebagai obyek
sumpah. Lafal-lafal atau obyek-obyek yang dipergunakan Allah dalam menyatakan sumpah di
dalam al-Qur’an, ada dua macam: 1) bersumpah dengan atas nama diri-Nya sendiri, 2) dengan
atas nama makhluk-Nya. Tentunya di balik penyebutan obyek sumpah tersebut memiliki
hikmah dan tujuan tersendiri. Allah bersumpah dengan menjadikan makhluk-Nya sebagai alat
sumpah (al-mugsam bih), menunjukkan betapa pentingnya nilai yang terkandung dalam nama
tersebut. Menurut Abu Qasim al-Qusyairi “Tuhan bersumpah sebagai tanda kekuatan dan
kesempurnaan argumentasi dalam firman-Nya”.32 Hanya saja di sini perlu ditekankan disini
bahwa Tuhan bebas bersumpah dengan menggunakan apa saja yang dikehendakinya. Namun,
bagi manusia tidak boleh bersumpah selain dari nama Allah, sebab hal tersebut termasuk
perbuatan terlarang.

c. Al-Mugsam ‘alaihi yaitu sesuatu yang ingin diperkuat melalui sumpah tersebut, dengan kata
lain, ia merupakan sasaran sumpah. Karena a/-mugsam ‘alaihi merupakan sesuatu yang ingin

diperkuat atau dipertegas maka hendaknya ia termasuk sesuatu yang layak untuk tujuan

30 Manna’ Khalil al-Qattan, h. 290-291.
31 Ibn ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid. XV, (Beirut: Dar al-Shadr, 1965), h. 433.
32Mardan, al-Qur’an: Sebuah Pengantar Memahami al-Qur’an Secara Utuh, h. 159-160.
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tersebut. Misalnya, persoalan ghaib dan tersembunyi.33 Hanya saja perlu diketahui bahwa di

dalam al-Qur’an, Allah Swt. bersumpah dengan banyak sasaran dan tujuan namun secara garis

besar al-mugsam ‘alaihi terdiri dari dua hal, yaitu pokok-pokok keimanan dan keadaan

manusia.34 al-mugsam ‘alaihi juga sering disebut sebagai jawab al-gasam. Oleh karena itu, di

dalam al-Qur’an jawab al-gasam terdiri dari dua jenis. Pertama, jawab al-gasam yang

disebutkan dan inilah yang paling banyak.

Ketiga unsur sumpah yang telah disebutkan di atas mesti ada pada sumpah yang bersifat
konkrit (al-gasam al-zahir) sekalipun tetap ada pengecualian-pengecualian tertentu sebagaimana
telah disebutkan.

Bentuk sumpah yang kedua adalah a/-gasam al-mudmar (sumpah yang bersifat abstrak), yaitu
sumpah yang tidak menyebutkan unsur pertama dan kedua di atas.35 Tetapi al-mugsam ‘alaihi-nya
tetap ada dan ia dipahami sebagai sumpah baik dari segi maknanya ataupun karena adanya /am taukid
dalam ayat tersebut.

Sumpah yang dipahami karena adanya /lam taukid, bisa dilihat misalnya pada firman Allah

Swt. dalam QS. Ali Imran/3: 186.

£

.@://,) o ,/9iuié/.4i/ _ ,,,//,ﬂ :“.E/’} 2 L« T oat
Tl G 2l e CosUl Ul Al G 2 ey iy fsmdiel 3 o3k
g, & >

By

- k3t - - ISR TR NP .
@gyy‘gjpw_{llbg}j‘}xd)bﬁob ‘ﬁ.}g\ g

i

Terjemahnya:
“Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu. dan (juga) kamu sungguh-
sungguh akan mendengar dari orang-orang yang diberi Kitab sebelum kamu dan dari orang-
orang yang mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak yang menyakitkan hati. jika kamu
bersabar dan bertakwa, Maka Sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang patut
diutamakan”.36
Kata /atublawunna merupakan jawab al-gasam yang dijatuhkan dan zagdir-nya adalah o5l &)

ooiad 5l 37 Apalagi kata tersebut diperkuat dengan adanya huruf /am taukid. Adapun sumpah yang
dipahami dari segi makna kalimatnya dapat dilihat pada firman Allah Swt. dalam QS. Maryam/19:
71.

T

P o o ‘// .- _ _ (4 _)/‘ w P
=y Cais LG gy of a3 15 Ylﬁiﬂ-f U,b

33 Manna’ Khalil al-Qattan, h. 293.

34 Muhammad Bakr Isma’il, Dirasat i ‘Ulum al-Qur’an, h. 366-367.

35 Pada dasarnya, setiap sumpah (gasam) harus memiliki ketiga unsur di atas—adawat al-gasam, al-
mugsam bihi, dan al-muqgsam ‘alaihi- karena ketiga dikategorikan sebagai rukun sumpah. Hanya saja, khusus
untuk sumpah yang abstrak, kedua unsur pertama tersebut tidak disebutkan, bukan berarti tidak ada tetapi ia
di-makhzufkan atau dijatuhkan sehingga seakan-akan ada kata wallahi dan semisalnya yang tidak ditulis di
sana.

36 Departemen Agama R, a/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 186.

37 M. Rusydi Khalid, Mengkaji llmu-limu al-Qur’an, (Cet. I; Makassar : Alauddin University Press,
2011), h. 189.
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Terjemahnya:
“Dan tidak ada seorangpun dari padamu, melainkan mendatangi neraka itu. hal itu bagi
Tuhanmu adalah suatu kemestian yang sudah ditetapkan™.38
Pada ayat di atas tidak terdapat kata-kata sumpah demikian pula dengan huruf /am taukid.

Namun karena ayat tersebut berbicara mengenai peristiwa yang akan terjadi di masa yang akan
datang atau berbicara mengenai sesuatu yang ghaib disertai sebuah kepastian tentang keadaan
manusia maka seakan-akan pada ayat tersebut ada sebuah sumpah yang mendahuluinya; demi Allah,
tiada seorang dari padamu.39

Oleh karena itu, al-Bagawi sebagai salah seorang ulama tafsir menyebutkan bahwa ayat

tersebut adalah ayat gasam hanya saja tergolong mudmar sehingga seakan-akan ayat tersebut
mengatakan wallahi ma minkum min ahadin illa wariduha.40

Selanjutnya, perlu diketahui pula bahwa seseorang itu melakukan sumpah memiliki beberapa

tujuan. Namun dalam hal ini, para ulama membagi sumpah pada tiga kategori ditinjau dari segi
tujuannya, yaitu :

a. Yamin al-Lagwi adalah suatu sumpah yang menggunakan nama Allah dalam sumpahnya,
tetapi tidak dimaksud atau diniatkan untuk bersumpah, seperti seseorang mengucapkan “
Demi Allah, Aku akan benar-benar pergi hari ini”. Orang yang mengucapkan perkataan itu
tidak bermaksud bersumpah, tetapi semata-mata agar orang yang mendengar ucapannya itu,
menjadi komitmen kepadanya.

b. Yamin al-Mun’agidah adalah sumpah dengan menyebut nama Allah dalam sumpahnya dan
diucapkan dengan maksud untuk bersumpah, sesuai dengan ketentuan-ketentuan syara’,
misalnya, ucapan seseorang “ Demi Allah, Aku benar-benar akan menepati janji yang telah
Aku igrarkan kepadamu.” Sumpah semacam ini, dihukum sumpah bila diniatkan untuk
bersumpah, dan jika ia melanggarnya maka wajib baginya membayar kaffarat.

¢. Yamin al-Gumus yaitu sumpah palsu, sumpah yang berisi kedustaan dan kepalsuan.41

3. Faedah-Faedah Agsam al-Qur’an

Di atas telah disebutkan, untuk mempelajari dan memahami al-Qur’an seseorang tidak boleh
melepaskan diri dari aspek /ugawi-nya, termasuk dalam persoalan Agsamal-Qur’an.

Inilah yang dimaksud dalam ‘ilmu al-ma’ani —salah satu cabang dari ‘7lmu al-balagah- dengan
uslub al-khabar (gaya bahasa dalam pemberitaan), yaitu ada berita yang sifatnya 7ibtida’i, talabi, dan
inkari.

Kadang-kadang seorang mukhatab atau lawan bicara masih kosong pikirannya dan belum

mengetahui sesuatu. Bila disampaikan informasi atau berita kepadanya maka ia langsung dapat

38 Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 310.

39 Badr al-Din Muhammad ibn ‘Abdillah al-Zarkasyi, a/-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an, h. 42.

40 Abu Muhammad al-Husain ibn Mas’ud al-Bagawi, Ma’alim al-Tanzil, Jilid. V, (Kairo: Dar
Thayyibah li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1997), h. 267.

41 Mardan, al-Qur’an: Sebuah Pengantar Memahami al-Qur’an Secara Utuh, h. 156.
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menerima dan membenarkan informasi. Pemberitaan seperti inilah yang dinamakan 7ibtida’7. Di sisi
lain, ada pula orang yang ragu-ragu terhadap sebuah informasi sehingga pemberitaan yang mesti
dilakukan kepadanya sebaiknya menggunakan ta’kid (penguat) dalam kalimat sehingga keragu-
raguan itu hilang. Contoh ini disebut falabi. Terkadang juga, ada orang yang mengingkari sebuah
hukum atau berita sehingga di sini diwajibkan adanya ta’kid untuk “mengobati” keingkarannya itu,
dan inilah yang disebut inkari.42

Sumpah termasuk salah satu bentuk atau metode untuk memperkuat suatu perkataan atau
untuk membuktikan kebenaran suatu informasi, terutama bila audiens terlihat ragu, apatah lagi bila
ia kelihatan ingkar. Demikian pula sumpah yang dinyatakan Allah di dalam al-Qur’an merupakan
sebuah ‘7brah, dan peringatan serta memberikan peluang yang luas bagi para pembacanya untuk
mengkaji dan menelitinya lebih mendalam.

Pada dasarnya, tujuan dari sebuah sumpah itu sangat terkait dengan obyek sumpahnya. Dengan
kata lain al-mugsam ‘alaihi (sasaran sumpah) tidak terlepas dari al-mugsam bihi (sesuatu yang
dipakai bersumpah). Oleh karena itu, menurut Subhi Saleh, surah-surah al-Qur’an yang dimulai
dengan sumpah disertai obyek sumpah atau al-mugsam bihi, di antaranya: malaikat, matahari,
bintang dan sebagainya, di samping mengandung nilai sastra yang sangat tinggi, juga untuk
menggugah para pendengarnya, terutama yang kelihatan ragu, apatah lagi ingkar, agar ia mau
kembali memperhatikan berita yang datang sesudah kata sumpah itu.43 Inilah yang dimaksud dari
pernyataan Muhammad Bakr Ismail bahwa sumpah yang bertujuan untuk memperkuat maksud yang
diinginkan namun penyebutannya hanya dibatasi dengan obyek sumpahnya termasuk dalam kategori
al-ijas (sebuah bentuk peringkasan di dalam al-Qur’an), karena yang disebutkan obyeknya tetapi arah
dan tujuannya adalah memperkuat maksud yang diinginkan (a/-mugsam ‘alaihi)44 sehingga sumpah
tersebut seakan menjadi “undangan” kepada para pendengar dan pembaca untuk memperdalam
pemahaman serta berusaha menyingkap tirai dan rahasia yang diinginkan di balik kata-kata sumpah
itu.

Demikian pula dengan al-mugsam bihi (obyek sumpah), karena di dalam al-Qur’an setiap
sumpah (yang konkrit) dinyatakan oleh Allah itu disertai dengan menyebutkan sesuatu yang menjadi
obyeknya. Sehingga terkadang Allah bersumpah dengan atas nama diri-Nya, terkadang pula dengan
atas nama nabi-Nya, dan terkadang juga dengan atas nama makhluk-Nya yang lain.

Tentunya setiap obyek yang disebutkan dalam sumpah itu bukan sekedar memperindah bahasa
namun memiliki tujuan tersendiri. Ibn al-Qayyim al-Jauziyah menegaskan bahwa Allah terkadang

bersumpah dengan zat-Nya, terkadang pula dengan makhluk-Nya. Namun apabila Dia bersumpah

42 Manna’ Khalil al-Qattan, h.291.

43 Subhi Salih, Mabahis fi ‘Ulum al-Qur’an, (Cet. IX; Beirut: Dar al-‘Ilm wa al-Malayin, 1977), h. 200.
44 Muhammad Bakr Isma’il, Dirasat fi ‘Ulum al-Qur’an, h. 370.
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dengan menyebut makhluk-Nya maka itu pertanda bahwa makhluk yang digunakan itu memiliki
ketinggian derajat sekaligus bukti keagungan-Nya.*

Abu al-Qasim al-Qusyairi sebagaimana dikutip oleh al-Suyuti bahwa sumpah dengan
menyebutkan makhluk-Nya tidak terlepas dari dua faktor, yaitu karena kemuliaannya dan karena
besarnya manfaat yang ada padanya. Berbeda—bukan berarti bertentangan--dengan pendapatnya
sendiri, al-Suyuti beranggapan bahwa Allah bersumpah dengan makhluk-Nya setidaknya ada tiga
alasan. Pertama, dalam kalimat sumpah itu ada kata Rabbi (Tuhan/Pengatur) yang dijatuhkan
sehingga seakan-akan ayat-ayat tersebut berbunyi osuills ol )5 dan semisalnya. Kedua, sesuatu
yang menjadi obyek sumpah (makhluk-Nya) dalam al-Qur’an merupakan sesuatu yang sangat
diagungkan oleh orang Arab sekaligus mereka sering bersumpah dengan menyebutkan hal itu. Jadi al-
Qur’an turun dengan ungkapan sumpah sesuai dengan apa yang telah dikenal oleh mereka. Ketiga,
bersumpah dengan makhluk pada dasarnya kembali kepada pencipta-Nya karena tidak mungkin ada
makhluk tanpa ada yang menciptakan.*

Pendapat-pendapat yang telah disebutkan diatas telah menjadi popular di kalangan mufassir,
sehingga setiap kali mereka menafsirkan ayat-ayat sumpah, utamanya yang menyebutkan makhluk-
Nya maka mereka berusaha menguraikan segi-segi keagungan tersebut. Muhammad Abduh
misalnya, ketika menafsirkan wadduha, ia menjelaskan bahwa kata tersebut memberikan isyarat akan
keagungan nilai cahaya dan besarnya nikmat yang ada padanya sekaligus menjadi salah satu tanda
kebesaran dan keagungan Allah Swt. Sementara ayat kedua wallaili idza saja merupakan isyarat
terhadap sesuatu yang menakutkan manusia, mendorongnya untuk mengurangi kegiatan dan
menghentikan pekerjaannya sekaligus digunakan untuk istirahat. Karena malam di samping menjadi
salah satu penampakan kebesaran Tuhan juga laksana kekuatan yang menakutkan manusia yang tidak
dapat dikuasai sebab-sebabnya dan tidak dapat diuraikan tingkatan-tingkatannya.*’

Dari penjelasan-penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dan faedah sumpah
kaitannya dengan a/-mugsam bihi, di antaranya adalah :

a. Untuk menunjukkan keagungan dan kemuliaannya.

b. Untuk menunjukkan manfaat dan kebaikan yang ada di dalamnya.

c. Untuk menakut-nakuti manusia akan keberadaannya serta mengingatkan mereka akan

keburukannya.

d. Untuk menggugah hati manusia dalam mengkaji dan mempelajari al-Qur’an serta mencari

rahasia-rahasianya.*®

Hanya saja perlu dipahami sekalipun terdapat pembagian urgensi antara a/-mugsam ‘alaihi dan

al-mugsam bihi, namun pada dasarnya gasam atau sumpah di dalam al-Qur’an memiliki urgensi

45 Tbn al-Qayyim al-Jauziyah, al-Tibyan fi Aqsam al-Qur’an, h.3.

46 Jalaluddin al-Suyuti, al-Itgan 1 ‘Ulum al-Qur’an, Jilid. II, (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), h. 134.
47 Muhammad Abduh, Tafsir Juz ‘Amma, (Mesir: Syarikah Musahamah, 1939), h. 42.

48 Muhammad Bakr Isma’il, Dirasat fi ‘Ulum al-Qur’an, h. 370.
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pokok yang disebut al-magsad al-asil yaitu untuk memperkuat dan mempertegas sasaran sumpah
serta menetapkan atau mengokohkannya di dalam hati seorang hamba sehingga ia dapat yakin
dengan seyakin-yakinnya atas kebenaran berita dalam sumpah tersebut.” Karena memang al-Qur’an
merupakan wahyu ilahi yang diperuntukkan bagi seluruh manusia sebagai pedoman yang membawa

petunjuk kebahagiaan dunia akhirat.

KESIMPULAN

1. Amsal al-Qur’an adalah satu cara/metode yang menuntun pengkajinya agar memahami dan
menerapkan ajaran Islam dengan baik dan benar, yang digubah dengan us/ub bahasa yang
sangat indah dan lemah lembut. Agar dapat mewujudkan pengertian dalam pemikiran serta
cara yang paling luwes dalam memantapkan perpegangan seseorang pada prinsip yang
seharusnya dipegangi.

2. Amsal al-Qur’an bila ditinjau dari bentuknya terdiri dari tiga yaitu: Musarrahah, kaminah dan
mursalah, yang ketiganya memberikan manfa’at yang sangat besar bagi orang-orang yang
memperhatikannya.

3. Faedah-faedah amsal di antaranya : Menonjolkan sesuatu yang bersifat ma’qul (rasional),
Menyingkap hakikat dan mengemukakan sesuatu yang tidak tampak, hingga seakan-akan
menjadi tampak, Menghimpun makna yang menarik dan indah dalam satu ungkapan yang
singkat dan padat, Menghindarkan seseorang dari perbuatan tercela, dan sebagainya.

4. Agsam al-Qur’an atau sumpah di dalam al-Qur’an adalah sumpah-sumpah yang dinyatakan
oleh Allah untuk memperkuat suatu berita, baik yang menggunakan kata-kata sumpah dan atau
huruf-huruf zaukid maupun sumpah yang dipahami dari segi maknanya.

5. Bentuk-bentuk sumpah berdasarkan cara penyampaiannya, terbagi ke dalam dua bentuk, yaitu,
pertama; al-gasam al-zahir atau sumpah yang bersifat konkrit dengan menyebutkan ketiga
unsur sumpah (kata kerja yang dimuta’addikan dengan huruf jar (ba) atau yang serupa dengan
itu, al-mugsam ‘alaihi atau sasaran sumpah, dan a/-mugsam bihi atau obyek sumpah). Kedua;
al-gasam al-mudmar atau sumpah yang hanya menyebutkan unsur yang ketiga atau obyek
sumpahnya yang dapat diketahui baik dari aspek maknanya maupun karena adanya huruf
taukid yang menyertainya.

6. Tujuan dan faedah sumpah kaitannya dengan a/-muqgsam bihi, di antaranya adalah : (a) Untuk
menunjukkan keagungan dan kemuliaannya (b) Untuk menunjukkan manfaat dan kebaikan
yang ada di dalamnya (c) Untuk menakut-nakuti manusia akan keberadaannya serta

mengingatkan mereka akan keburukannya.

49 Muhammad Bakr Isma’il, Dirasat fi ‘Ulum al-Qur’an, h. 380.
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